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ABSTRACT

Improving the capacity of school members in disaster preparedness is a crucial step in risk
mitigation efforts in educational settings. Jepon State Special Needs School in Blora
Regency faces dual challenges: a high risk of flooding and a population of students with
special needs who are vulnerable to the impacts of disasters. This community service activity
aims to improve disaster preparedness through the establishment of an Inclusive Disaster-
Safe Education Unit (SPAB). The methods used include a participatory, inclusive, and
comprehensive approach through risk assessment, outreach, education, and disaster
simulations. The results of the activity indicate an increased understanding of disaster
preparedness among teachers, students, and school staff. The establishment of the SPAB
task force also strengthens coordination in disaster mitigation efforts within the school
environment. This activity is expected to serve as a model for the implementation of
inclusive SPAB for other special needs schools in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Sebagai hak dasar yang melekat pada setiap individu, pendidikan memiliki peran krusial
dalam membentuk kualitas kehidupan manusia. Pendidikan bukan hanya sekadar sarana
untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam meningkatkan
kesejahteraan, mengurangi kesenjangan sosial, serta membuka peluang yang lebih luas bagi
setiap orang untuk berkontribusi dalam pembangunan. Oleh karena itu, pendidikan
menempati posisi sebagai salah satu prioritas utama yang harus dijamin aksesibilitas dan
kualitasnya, guna menciptakan masyarakat yang lebih berdaya, mandiri, dan berorientasi
pada kemajuan (An’nur et al., 2018). Sejalan dengan perkembangan jaman, pelaksanaan dan
pengembangan Pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat.
Peningkatan kualitas pendidikan bagi masyarakat Indonesia saat ini mulai diarahkan pada
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia Indonesia dalam mendukung SDGs 2030 (Juned
et al., 2018; Ratnasari & Nugraheni, 2024). Namun, dalam beberapa dekade terakhir, dunia
pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, baik dalam hal kurikulum,
ketersediaan sarana dan prasarana, maupun dampak dari bencana alam serta permasalahan
sosial yang terjadi di masyarakat (David Wijaya, 2019; Iskandar, 2020).

Indonesia merupakan negara dengan kerentanan tinggi terhadap bencana alam seperti
gempa bumi, tsunami, banjir, longsor, dan letusan gunung berapi (Tanjung et al., 2020).
Frekuensi dan dampak bencana alam yang tinggi membutuhkan upaya yang serius dalam
proses penanggulangan, baik dalam tahap mitigasi, persiapan, tanggap darurat, serta
pemulihan dan rekonstruksi pascabencana. Upaya penanggulangan bencana membutuhkan
kolaborasi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, lembaga swadaya
masyarakat, dunia pendidikan, dan sektor lainnya. Koordinasi dan sinergi yang baik antar
stakeholder menjadi penting untuk memperkuat respon bencana yang efektif dan
terkoordinasi (Mustofa & Augustinah, 2022).

Sektor pendidikan memiliki peran strategis dalam upaya penanggulangan bencana
(Pahleviannur, 2019). Sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar siswa, tetapi juga dapat
menjadi pusat koordinasi dan pemulihan pasca-bencana serta menjadi sarana penting dalam
menyebarkan pengetahuan dan keterampilan tentang kesiapsiagaan bencana kepada
Masyarakat (Maryani, 2010). Dalam rangka memperkuat kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan di bidang penanggulangan bencana, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) meluncurkan program Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB). Program ini merupakan inisiatif kolaboratif antara pemerintah,
sekolah, dan berbagai pihak terkait lainnya. Program ini mendorong terbentuknya kemitraan
yang kuat dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan penanggulangan bencana di
lingkungan Pendidikan (Mei et al., 2019).

Disamping itu, program ini berkontribusi langsung terhadap beberapa tujuan SDGs, salah
satunya vyaitu tujuan 4: Pendidikan Berkualitas, SPAB membantu dalam mencapai tujuan
pendidikan berkualitas dengan menyediakan pelatihan dan pendampingan kepada pendidik
dalam mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana ke dalam kurikulum dan pembelajaran di
sekolah (Khanif et al., 2021). Dengan adanya pendekatan satuan pendidikan aman bencana,
sekolah dapat memiliki rencana kontinuitas pendidikan yang memitigasi gangguan dan
memastikan bahwa proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih cepat setelah terjadi
bencana. Ini membantu menjaga kontinuitas pendidikan dan meminimalkan efek negatif
pada perkembangan akademik siswa (Kamil et al., 2021).

Dengan latar belakang tersebut, pembentukan SPAB menjadi langkah penting dalam
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meningkatkan kesiapsiagaan bencana di lingkungan pendidikan dan memperkuat Upaya
penanggulangan bencana secara keseluruhan (Fandayati et al., 2024). Sebagai salah satu
upaya Pembangunan kesiapsiagaan masyarakat, satuan pendidikan aman bencana tidak
hanya melibatkan siswa dan staf sekolah, tetapi juga melibatkan orang tua, keluarga, dan
masyarakat sekitar. Dengan memperluas pemahaman tentang pentingnya kesiapsiagaan dan
upaya mitigasi, satuan pendidikan aman bencana memainkan peran penting dalam
membangun kesiapsiagaan dan keamanan masyarakat secara luas (Febriani et al., 2023;
Suprayogi & Darmo Yuwono, 2018).

Kabupaten Blora merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki curah
hujan yang cukup tinggi, terutama pada musim penghujan (Mariyana, 2018). Beberapa
bagian wilayahnya merupakan daerah dataran rendah yang rentan terhadap banjir. Ditambah
dengan system drainase yang buruk meningkatkan risiko terjadinya banjir baik banjir akibat
luapan sungai maupun banjir akibat kiriman dari hulu. Salah satu wilayah yang menjadi
langganan banjir setiap tahunnya adalah Kecamatan Jepon. Berdasarkan hasil analisis
aplikasi bencana inaRISK diperolah hasil bahwa Kecamatan Jepon memiliki risiko bencana
banjir dari sedang hingga tinggi yang merata diseluruh wilayah Kecamatan Jepon termasuk
di dalamnya SLB Negeri Jepon Daerah Jepon merupakan daerah utara dari Kabupaten Blora,
dimana daerah Jepon merupakan daerah Pegunungan Kendeng Selatan (Nurkholifah &
Kasuma, 2018). Karena di daerah Kendeng Selatan, maka SLB Negeri Jepon mempunyai
potensi bencana alam yang cukup tinggi seperti banjir, kekeringan, kebakaran dan angin
kencang. Dari beberapa jenis bencana alam yang tersebut di atas, bencana banjir yang
merupakan bencana yang selalu terjadi setiap tahunnya dan perlu diantisipasi (Sayoga &
Artiningsih, 2023). Kegiatan antisipasi ini dimaksudkan untuk mengurangi risiko yang
ditimbulkan jika terjadi bencana alam. Meskipun tidak bisa menghindari risiko yang akan
timbul, namun dengan adanya antisipasi ini, risiko menjadi sangat minim dan bahkan bisa
tereduksi dengan baik, sehingga diharapkan tidak terdapat korban jiwa.

SLB Jepon merupakan sekolah luar biasa (SLB) yang terletak di Kecamatan Jepon
Kabupaten Blora. Sekolah yang mulai beroperasi tahun 2011 ini, pada tahun 2023 tercatat
memiliki 33 staff dengan jumlah murid 269 peserta didik yang terdiri dari Tingkat 1 hingga
Tingkat 12 atau setara dengan SD-SMA. SLB Negeri Jepon merupakan sekolah dengan
prioritas kelompok rentan karena merupakan anak-anak dengan kondisi disabilitas yang
prioritas untuk dievakuasi ketika terjadi bencana.

Letaknya yang berada di daerah rawan bencana dan memiliki kelompok rentan dalam
jumlah banyak, maka penting bagi SLB Negeri Jepon dan pihak terkait untuk memiliki
rencana tanggap darurat yang sesuai dengan potensi bencana yang rentan terjadi di wilayah
tersebut. Rencana ini harus meliputi langkah-langkah mitigasi, evakuasi, dan pemulihan
untuk melindungi siswa dan staf SLB Negeri Jepon serta meminimalkan dampak bencana
yang mungkin terjadi. Selain itu, perlu ada upaya peningkatan kesiapsiagaan dan edukasi
terkait bencana bagi siswa, staf, dan orang tua untuk mengurangi risiko dan meningkatkan
keselamatan di SLB Negeri Jepon, Kabupaten Blora.

METODE

Kegiatan ini akan dilaksanakan di SLB Negeri Jepon Kabupaten Blora. Kegiatan ini
dilaksanakan di lokasi tersebut sesuai dengan hasil kajian BPBD Provinsi Jawa Tengah dan
BPBD Kabupaten Blora dengan pertimbangan bahwa sebagian besar warga sekolah ini
merupakan disabilitas yang merupakan kelompok rentan yang perlu ditingkatkan
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kapasitasnya dalam menghadapi bencana baik secara individu maupun kelompok. Sekolah
ini juga memiliki risiko bencana banjir yang tinggi yang terjadi setiap tahunnya. Selain itu,
sebagian besar siswa yang merupakan kelompok disabilitas yang menjadi prioritas utama
dalam penangangan bencana. Selanjutnya, SLB Negeri Jepon akan dijadikan sebagai Pilot
Project pembentukan Satuan Pendidikan Bencana Inklusif untuk anak berkebutuhan khusus
di Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan untuk waktu pelaksanaan akan dilaksanakan sekitar
bulan Mei 2024.

Sesuai dengan panduan pembentukan dan pelaksanaan kegaiatan Satuan Pendidikan
Aman Bencana, maka pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian ini akan
mengacu pada tiga pilar utama SPAB yaitu: 1) Pilar 1. Fasilitas Sekolah Aman; 2) Pilar 2.
Manajemen Bencana di Sekolah serta; 3) Pilar 3. Pendidikan Pencegahan dan Pengurangan
Risiko Bencana. Untuk mendukung terlaksananya kegiatan, secara umum, metode yang
diterapkan dalam kegiatan ini berupa kegiatan yang terdiri dari:

1. Berbasis Inklusi, seluruh tahapan dalam kegiatan pengabdian ini diselenggarakan
sesuai dengan kebutuhan dan melibatkan seluruh masyarakat yang dalam hal ini adalah
warga sekolah. Kegiatan ini diharapkan akan mampu meningkatkan kapasitas warga sekolah
baik guru, staf, serta murid yang ada di SLB Negeri Jepon. Kegiatan ini akan dapat
membantu meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan warga sekolah tentang risiko serta
respon yang harus diambil ketika terjadi bencana khususnya untuk anak yang memiliki
kebutuhan khusus. Komperhensif, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan semua
aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan warga sekolah dalam menghadapi ancaman
bencana banjir yang terjadi di sekitar mereka. Pengetahuan, respon dan ketrampilan siswa
akan ditingkatkan melalui sosialisasi, edukasi, workshop serta simulasi bencana.

2. Partisipatif. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif tidak hanya dari warga sekolah,
namun juga komite sekolah serta beberapa stakeholder yang terlibat seperti BPBD
Kabupaten Blora, Luran Jepon, Babinkamtibmas dan Petugas Penjaga Pintu Air. Tujuannya
adalah agar masing-masing individu memiliki pengetahuan tetang risiko bencana hingga alur
penanganan ketika bencana terjadi. Satuan pendidikan aman bencana juga perlu melibatkan
orang tua siswa dan masyarakat sekitar dalam upaya kesiapsiagaan bencana. Mereka dapat
mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa, mengirimkan informasi terkait
kesiapsiagaan bencana melalui media sosial, atau bahkan melibatkan masyarakat dalam
kegiatan evakuasi atau simulasi bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kapasitas warga sekolah dalam perwujudan SPAB inklusif di SLB Negeri
Jepén Kabupaten Blora memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesiapsiagaan
terhadap bencana di lingkungan sekolah. Hasil utama dari kegiatan ini mencakup
peningkatan kapasitas guru, siswa, serta peran staf dan orang tua dalam mewujudkan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) inklusif di SLB Negeri Jepon.

1. Peningkatan Kapasitas Guru

Peningkatan kapasitas guru di SLB Negeri Jepon dalam mewujudkan Satuan Pendidikan
Aman Bencana (SPAB) inklusif menunjukkan perkembangan yang signifikan, terutama
dalam aspek peningkatan pengetahuan, pengembangan rencana darurat, serta keterampilan
praktis dalam menghadapi situasi bencana. Melalui berbagai pelatihan intensif dan workshop
yang telah diselenggarakan, guru-guru di sekolah ini mengalami peningkatan yang cukup
besar dalam memahami konsep dasar SPAB inklusif, yang mencakup berbagai aspek penting
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terkait dengan kesiapsiagaan dan penanganan bencana bagi siswa dengan disabilitas.
Pemahaman ini mencakup persiapan serta strategi mitigasi bencana yang disesuaikan dengan
kebutuhan khusus siswa, metode penanganan darurat yang sensitif dan responsif terhadap
kondisi mereka, serta langkah-langkah pemulihan pasca-bencana yang bersifat inklusif
sehingga seluruh siswa, tanpa terkecuali, dapat kembali beradaptasi dengan lingkungan
belajar mereka setelah mengalami situasi darurat.

Selain peningkatan pemahaman, para guru juga telah berhasil mengembangkan rencana
darurat yang lebih terstruktur dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan spesifik siswa
berkebutuhan khusus. Rencana darurat ini mencakup perancangan jalur evakuasi yang
mudah diakses oleh siswa dengan berbagali jenis disabilitas, sehingga mereka dapat bergerak
dengan aman dan nyaman dalam situasi darurat. Selain itu, titik kumpul aman juga telah
dirancang agar lebih ramah disabilitas, memastikan bahwa setiap siswa memiliki tempat
yang aman dan terorganisir setelah proses evakuasi berlangsung. Tak hanya itu, guru-guru
juga telah menyiapkan alat bantu serta sistem komunikasi khusus yang dirancang untuk
membantu siswa dalam memahami instruksi darurat dengan lebih jelas, sehingga mereka
dapat merespons keadaan darurat dengan lebih baik dan tidak mengalami kepanikan yang
berlebihan.

Peningkatan keterampilan praktis guru juga menjadi salah satu aspek utama dalam
program ini. Melalui berbagai sesi pelatihan dan simulasi yang telah dilakukan, para guru
kini memiliki keterampilan yang lebih baik dalam memberikan pertolongan pertama kepada
siswa dengan disabilitas yang mungkin mengalami cedera atau kondisi darurat tertentu
selama bencana berlangsung. Selain itu, mereka juga telah dilatih untuk melakukan proses
evakuasi dengan aman dan efisien, memastikan bahwa setiap siswa dapat dipindahkan ke
tempat yang lebih aman tanpa risiko tambahan. Kemampuan dalam menggunakan alat bantu
dan sistem komunikasi khusus juga mengalami peningkatan, memungkinkan guru untuk
berinteraksi dan memberikan instruksi yang lebih jelas kepada siswa dalam situasi darurat.
Dengan adanya berbagai peningkatan ini, diharapkan bahwa kapasitas guru dalam
mendukung terwujudnya SPAB inklusif di SLB Negeri Jepon semakin kuat, sehingga
seluruh warga sekolah dapat menghadapi potensi bencana dengan lebih siap, aman, dan
terkoordinasi dengan baik.

2. Peningkatan Kapasistas Siswa

Peningkatan kapasitas siswa dalam menghadapi bencana di SLB Negeri Jepon telah
menunjukkan hasil yang sangat positif, terutama dalam tiga aspek utama, yaitu peningkatan
kesadaran akan bahaya bencana, keterampilan dalam menghadapi situasi darurat, serta
kepercayaan diri dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana di lingkungan mereka.
Kesadaran siswa terhadap ancaman bencana mengalami peningkatan yang signifikan setelah
mereka mendapatkan berbagai edukasi dan pelatihan yang dirancang khusus untuk
membantu mereka memahami risiko yang ada di sekitar mereka. Kini, para siswa tidak
hanya mampu mengidentifikasi berbagai jenis bencana yang berpotensi terjadi di wilayah
mereka, tetapi juga memahami langkah-langkah penting yang harus mereka ambil untuk
meminimalkan risiko. Mereka diajarkan bahwa kesiapsiagaan bukan hanya tanggung jawab
pihak sekolah atau orang dewasa di sekitar mereka, tetapi juga merupakan bagian dari peran
mereka sendiri dalam upaya mitigasi dan penanggulangan bencana. Dengan pengetahuan
ini, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga keamanan diri serta membantu
teman-teman mereka dalam situasi darurat.

Selain peningkatan kesadaran, program ini juga berhasil meningkatkan keterampilan
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siswa dalam menghadapi bencana dengan lebih siap dan terorganisir. Mereka telah diberikan
pelatihan intensif mengenai jalur evakuasi yang harus mereka tempuh jika terjadi bencana,
serta lokasi titik kumpul aman yang telah disiapkan oleh sekolah untuk memastikan
keselamatan seluruh warga sekolah. Pelatihan ini dilakukan secara berulang dan dalam
berbagai skenario, sehingga siswa dapat mengingat serta memahami prosedur evakuasi
dengan baik. Selain itu, mereka juga diajarkan cara menggunakan berbagai alat bantu serta
sistem komunikasi khusus yang dirancang untuk membantu mereka berkomunikasi dengan
guru, staf sekolah, maupun teman-teman mereka selama keadaan darurat. Tidak hanya itu,
melalui simulasi evakuasi dan latihan penanganan darurat, siswa mendapatkan pengalaman
langsung tentang bagaimana menghadapi bencana secara nyata. Latihan ini memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengasah keterampilan dalam bergerak dengan aman,
mengikuti instruksi dengan cepat, serta bekerja sama dengan lingkungan sekitar agar proses
evakuasi dapat berjalan dengan lancar.

Salah satu hasil yang paling terlihat dari program ini adalah peningkatan kepercayaan diri
siswa dalam menghadapi situasi darurat. Jika sebelumnya banyak dari mereka merasa cemas
atau tidak yakin dengan kemampuan mereka dalam bertindak saat terjadi bencana, Kini
mereka merasa lebih siap dan tidak mudah panik ketika menghadapi keadaan darurat.
Mereka telah belajar bahwa dengan persiapan yang matang, pemahaman yang baik, serta
dukungan dari lingkungan sekitar, mereka dapat menghadapi berbagai ancaman bencana
dengan lebih tenang dan percaya diri. Peningkatan kepercayaan diri ini tidak hanya
berdampak pada kesiapsiagaan bencana, tetapi juga membawa manfaat dalam kehidupan
sehari-hari mereka, di mana mereka menjadi lebih mandiri dan mampu menghadapi
tantangan dengan lebih optimis. Dengan berbagai peningkatan ini, diharapkan siswa di SLB
Negeri Jepon dapat terus berkembang menjadi individu yang lebih tangguh dan siap
menghadapi berbagai kemungkinan yang terjadi di masa depan.

Selain itu, kegiatan ini juga berdampak signifikan pada peningkatan kapasitas siswa.
Kesadaran mereka terhadap bahaya bencana meningkat, termasuk kemampuan mereka
dalam mengidentifikasi jenis-jenis bencana yang berpotensi terjadi di wilayah mereka serta
memahami peran mereka dalam mitigasi dan penanggulangan bencana. Dari segi
keterampilan, siswa telah dilatih untuk mengenali jalur evakuasi, titik kumpul aman, serta
menggunakan alat bantu dan komunikasi khusus. Simulasi yang dilakukan juga membantu
mereka memahami prosedur evakuasi dan penanganan darurat dengan lebih baik. Dampak
lain yang terlihat adalah peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi situasi
darurat, sehingga mereka merasa lebih siap dalam menghadapi potensi bencana.

3 Peningkaran Peran staf dan orang tua

Peningkatan peran staf dan orang tua dalam mewujudkan Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) yang inklusif di SLB Negeri Jepon merupakan salah satu aspek krusial
yang mendukung keberhasilan program ini. Melalui keterlibatan aktif dalam berbagai
kegiatan yang diselenggarakan, baik pelatihan, simulasi, maupun diskusi bersama, staf
sekolah dan orang tua telah menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan tanggap terhadap bencana. Salah satu bentuk
kontribusi utama mereka adalah peningkatan kolaborasi antara pihak sekolah dan keluarga
siswa. Staf sekolah, termasuk tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, bersama dengan
orang tua siswa, telah berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan program SPAB.
Mereka mengikuti berbagai sesi pelatihan dan simulasi yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan dalam menghadapi situasi darurat, terutama dalam konteks
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mendukung siswa dengan disabilitas. Dengan keterlibatan langsung dalam kegiatan ini, staf
dan orang tua tidak hanya memperoleh wawasan baru, tetapi juga dapat berbagi pengalaman
serta memberikan masukan berharga untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam penerapan SPAB inklusif di sekolah.

Selain kolaborasi yang semakin erat, peningkatan kesadaran staf dan orang tua terhadap
pentingnya SPAB inklusif juga menjadi salah satu pencapaian utama dari program ini.
Mereka kini memahami bahwa siswa dengan disabilitas memiliki kebutuhan khusus dalam
menghadapi bencana, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih terencana dan terstruktur
untuk memastikan keselamatan mereka. Kesadaran ini tidak hanya mencakup pemahaman
tentang jenis-jenis bencana dan prosedur penanggulangannya, tetapi juga melibatkan aspek
psikososial dalam mendampingi siswa saat menghadapi situasi darurat. Orang tua dan staf
sekolah kini semakin menyadari bahwa kesiapsiagaan bencana bukan hanya tanggung jawab
sekolah semata, tetapi juga merupakan bagian dari peran mereka sebagai pendidik dan
pendamping anak-anak. Dengan pemahaman yang lebih baik, mereka berkomitmen untuk
bekerja sama secara berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
responsif terhadap berbagai potensi bencana.

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan SPAB inklusif secara berkelanjutan, staf sekolah
dan orang tua juga mulai berinisiatif untuk mengembangkan berbagai strategi yang dapat
diterapkan dalam jangka panjang. Mereka mulai aktif dalam diskusi-diskusi mengenai
kebijakan sekolah terkait kesiapsiagaan bencana, serta mencari solusi terhadap berbagai
tantangan yang masih dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya dan akses terhadap
informasi yang lebih luas mengenai SPAB inklusif. Dengan semakin meningkatnya
kesadaran dan keterlibatan mereka, diharapkan SLB Negeri Jepon dapat menjadi contoh bagi
sekolah-sekolah lainnya dalam menerapkan program SPAB yang tidak hanya efektif, tetapi
juga inklusif dan berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan kapasitas warga sekolah di SLB Negeri Jepon dalam mewujudkan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) inklusif telah menunjukkan hasil yang positif. Meskipun
masih dihadapkan pada berbagai tantangan, komitmen dan kolaborasi yang kuat dari seluruh
pihak menjadi kunci utama dalam mendorong keberhasilan program ini. Untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program SPAB, beberapa rekomendasi perlu diterapkan. Salah
satunya adalah meningkatkan akses terhadap sumber daya yang mencakup anggaran serta
peralatan yang ramah disabilitas guna mendukung kesiapsiagaan siswa berkebutuhan
khusus. Selain itu, penting untuk menerapkan program pelatihan berkelanjutan bagi guru
dan staf agar mereka semakin terampil dalam menangani situasi darurat serta memahami
kebutuhan khusus siswa dalam kondisi bencana.
Partisipasi aktif siswa, orang tua, dan masyarakat juga perlu terus didorong agar terbentuk
kesadaran kolektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif. Di
samping itu, pengembangan sistem monitoring dan evaluasi menjadi langkah penting untuk
menilai efektivitas program serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Dengan
menerapkan rekomendasi ini, program SPAB di SLB Negeri Jepon Kabupaten Blora
diharapkan dapat terus berkembang melalui pelatihan berkelanjutan, kolaborasi dengan
berbagai pihak, serta integrasi konsep SPAB dalam kegiatan sekolah. Upaya ini tidak hanya
akan meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana, tetapi juga menciptakan lingkungan
yang aman, inklusif, dan tangguh bagi seluruh warga sekolah di masa depan
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